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 Abstrak: Kampung Bunga Madirsan dikenal sebagai 

sentra penjualan tanaman hias yang menjadi sumber 

pendapatan utama perempuan di daerah tersebut. Namun, 

beberapa waktu terakhir ini, terjadi penurunan penjualan 

tanaman hias yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya variasi produk tanaman hias, belum adanya 

inovasi dalam bentuk dan kemasan, serta terbatasnya 

kemampuan dalam memanfaatkan media digital sebagai 

sarana pemasaran. Mitra juga belum memiliki strategi 

branding dan strategi penjualan melalui marketplace, 

sehingga penjualan hanya mengandalkan cara 

konvensional. Mitra juga bergantung pada penggunaan 

pupuk kimia, sehingga memperbesar biaya yang 

dikeluarkan mitra. Situasi ini berdampak pada terbatasnya 

jangkauan pasar dan rendahnya pertumbuhan usaha 

tanaman hias. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan mitra tersebut melalui pelatihan 

diversifikasi dan digitalisasi usaha tanaman hias berbasis 

ekonomi kreatif. Metode pelaksanaan mencakup survei 

awal, pelatihan partisipatif, pemberian alat teknologi 

untuk mempermudah perawatan tanaman, praktik 

langsung, pendampingan, serta pembuatan profil usaha 

digital mitra di Kampung Bunga Madirsan. 
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Abstract: Kampung Bunga Madirsan is known as a center for 

ornamental plant sales, serving as a primary source of income for 

women in the area. However, in recent times, ornamental plant 

sales have seen a significant decline. This is due to a lack of 

variety in ornamental plant products, a lack of innovation in 

packaging, and limited ability to utilize digital media as a 

marketing tool. Partners also lack branding strategies and 

marketplace sales strategies, relying solely on conventional 

methods. Partners also rely on the use of chemical fertilizers, 

increasing their costs. This situation has resulted in limited 

market reach and low growth in ornamental plant businesses. 

This community service activity aims to address these partner 

challenges through training on diversification and digitalization 

of ornamental plant businesses based on the creative economy. 

The implementation method includes an initial survey, 

participatory training, provision of technological tools to 

facilitate plant care, hands-on practice, mentoring, and the 

creation of digital business profiles for partners in Kampung 

Bunga Madirsan 

 

Pendahuluan  

Usaha Kecil Mikro dan Menegah, atau yang sering disebut dengan istilah 

UMKM adalah salah satu sektor usaha produktif yang memiliki peran krusial dalam 

pertumbuhan perekonomian Indonesia, khususnya dalam meningkatkan pendapatan 

dan meciptakan lapangan pekerjaan (Yulya Ammi Hapsari et al., 2024). Untuk 

menjaga keberlangsungan UMKM, maka diperlukan proses pengambilan keputusan 

yang akurat dan akuntabel, salah satunya adalah dalam melakukan pencatatan 

keuangan. Sementara itu,  menurut Kementerian Koperasi dan UKM (2022), lebih dari 

70% UMKM di Indonesia belum menerapkan pencatatan keuangan yang memadai, 

sehingga tidak mampu menghitung HPP dan menetapkan strategi penjualan yang 

berbasis data. Hal ini berdampak pada lemahnya ketahanan usaha, karena pelaku 

tidak dapat menyesuaikan harga jual dengan fluktuasi biaya produksi atau 

permintaan pasar (Natasya Fitriyani & Roy, 2024). Ketika pencatatan keuangan tidak 

dilakukan, pengambilan keputusan menjadi bersifat spekulatif, dan pertumbuhan 

usaha sulit dicapai secara berkelanjutan (Martini et al., 2022).  

Dengan kemajuan teknologi yang terjadi saat ini, transformasi digital 

memberikan potensi yang sangat besar bagi pelaku UMKM dalam hal keterbatasan 

akses modal dan pasar (Putri & Widadi, 2024). Pada faktanya, data dari Kominfo (2021) 

menunjukkan bahwa sekitar 60% pelaku UMKM di Indonesia belum terhubung ke 

ekosistem digital karena rendahnya kapasitas digital (Lady Noor, 2025). Padahal, 
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digitalisasi membuka peluang pasar yang jauh lebih luas, efisien, dan berbiaya 

rendah. Strategi pemasaran digital seperti penggunaan media sosial, katalog online, 

dan transaksi daring menjadi solusi efektif di tengah terbatasnya akses pasar 

konvensional (Nabila et al., 2024).  

Salah satu UMKM yang memiliki potensi besar untuk berkembang adalah 

UMKM yang berada di Kampung Bunga Madirsan di Dusun III, Desa Bangun Sari, 

Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang yang dikenal sebagai sentra 

tanaman hias lokal. Wilayah ini memiliki potensi besar dalam pengembangan 

ekonomi kreatif berbasis hortikultura. Salah satu pelaku tanaman hias di daerah 

tersebut adalah ibu Helena Tampubolon yang mengelola usaha dari rumah secara 

mandiri. Beliau membudidayakan berbagai jenis tanaman seperti aglaonema, 

caladium, kumis kucing, dan jenis tanaman hias lainnya sebagai sumber pendapatan 

utama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Survey ke Lokasi Mitra 

Berdasarkan hasil wawancara dengan mitra yang merupakan penyandang 

disabilitas, diperoleh informasi bahwa saat ini mitra mengalami beberapa 

permasalahan, antara lain mitra mengalami penurunan penjualan tanaman hias. Hal 

ini disebabkan oleh mitra yang hanya menjual tanaman hias dalam wadah pot dan 

polybag saja, sementara itu permintaan pasar yang ada saat ini lebih cenderung 

menyukai tanaman hias dalam bentuk bouquet, dekorasi, atau tanaman mini dalam 

wadah estetik. Kegiatan perawatan tanaman hias seperti menyiram, membersihkan 

daun, dan merapikan pot-pot tanaman dilakukan secara manual. Dengan 

keterbatasan fisik yang dimiliki oleh mitra, kegiatan ini cukup melelahkan yang 

menyebabkan produktivitas mitra tidak optimal. Kemudian mitra tidak memiliki 

keterampilan untuk mengemas produk secara menarik, tidak mengenal media sosial 

sebagai sarana promosi, belum memiliki nama usaha atau logo yang melekat pada 
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produk tanaman hiasnya, serta memiliki keterbatasan dalam membuat pupuk alami, 

sehingga bergantung pada penggunaan pupuk kimia. Dalam menentukan harga jual 

tanaman hiasnya, mitra melakukannya hanya berdasarkan insting tanpa 

memperhitungkan segala biaya yang dikeluarkannya mencakup biaya bahan tanam, 

media tanam, pot, dan biaya pembelian pupuk, serta biaya tenaga kerja. Akibatnya, 

harga jual sering kali ditentukan secara acak, tanpa mempertimbangkan margin 

keuntungan yang wajar. Ketidaktahuan ini berpotensi menyebabkan kerugian atau 

ketergantungan pada harga pasar yang tidak stabil. Ketiadaan pencatatan keuangan 

dan analisis biaya juga menyulitkan mitra dalam mengukur pertumbuhan usaha atau 

mengambil keputusan strategis untuk pengembangan produk. Hal ini menjadi 

tantangan tersendiri dalam membangun kredibilitas usaha, meningkatkan efisiensi 

produksi, serta memperkuat posisi produk tanaman hias sebagai bagian dari ekonomi 

kreatif yang berdaya saing. 

Dengan mempertimbangkan keseluruhan kondisi tersebut, maka fokus 

kegiatan ini adalah pelatihan diversifikasi produk dan digitalisasi pemasaran usaha 

tanaman hias berbasis ekonomi kreatif. Pelatihan akan mencakup aspek inovasi 

produk, seperti souvenir tanaman, paket dekorasi, dan desain kemasan, serta strategi 

pemasaran digital menggunakan media sosial dan marketplace. Kegiatan ini juga akan 

dilengkapi dengan pengenalan dasar manajemen usaha sederhana, termasuk 

pencatatan transaksi dan perhitungan harga pokok penjualan, agar mitra dapat 

menentukan harga jual yang menguntungkan secara berkelanjutan. Selain itu, 

pelatihan akan mendorong peserta untuk membangun identitas usaha melalui 

branding visual seperti logo, label, dan nama usaha. Pendampingan dilakukan secara 

partisipatif mitra yang berkebutuhan khusus, dapat mengikuti proses dengan 

optimal.  

Selain itu, juga akan diberikan alat teknologi yang bisa mempermudah mitra 

dalam melakukan perawatan tanaman seperti komposter dan mesin penyiram 

tanaman, sehingga produktivitas mitra akan meningkat. Jenis kegiatan pengabdian 

yang serupa pernah dilakukan oleh (Dewi et al., 2025), (Nekky & Sri, 2021), (Amal et 

al., 2022). Dari hasil kegiatan tersebut diketahui bahwa diversifikasi produk dan 

pengimplementasian digitalisasi keuangan dapat meningkatkan jumlah penjualan 

tanaman hias sektor UMKM. Melalui kegiatan ini, mitra di Kampung Bunga Madirsan 

dapat memperkuat posisi sebagai agen ekonomi lokal yang mandiri, kreatif, dan 

berdaya saing, serta dapat membantu perekonomian keluarga. Pelaksanaan kegiatan 

ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam pencapaian Indikator Kinerja 
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Utama (IKU) Perguruan Tinggi yang merupakan salah satu dari tugas Tridharma PT 

Dosen, khususnya pencapaian IKU kedua dan kelima. 

Tabel 1. Permasalahan Mitra 

No Aspek Permasalahan Utama 

1 Produksi a. Tidak adanya diversifikasi produk, seperti tanaman untuk 

souvenir, buket, atau paket dekorasi, atau tanaman hias dalam 

kemasan yang lebih menarik 

b. Dengan kondisi fisik mitra, proses perawatan tanaman tidak 

optimal 

2 Manajerial a. Tidak dilakukan perhitungan harga pokok penjualan (HPP), 

sehingga harga jual tidak berdasarkan biaya yang sebenarnya. 

b. Tidak adanya nama usaha, logo, atau identitas branding untuk 

membangun kredibilitas produk. 

3 Pemasaran a. Tidak ada pemanfaatan media sosial dan platform digital untuk 

promosi dan penjualan. 

b. Penjualan hanya mengandalkan pembeli yang datang langsung on 

site 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Berdasarkan permasalahan mitra kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini 

akan difokuskan pada : 

a. Pelatihan diversifikasi produk, yaitu pengembangan bentuk dan jenis produk 

tanaman hias yang lebih menarik, seperti paket dekorasi, souvenir tanaman, dan 

bouquet. 

b. Pemberian komposter untuk membuat pupuk alami dan mesin penyiram 

tanaman untuk mempermudah pekerjaan fisik mitra sehingga produktivitas lebih 

optimal. 

c. Pelatihan digital marketing, agar mitra mampu memanfaatkan media sosial, 

WhatsApp Business, dan platform marketplace sederhana untuk promosi dan 

penjualan. 

d. Pendampingan branding usaha, mencakup pembuatan nama usaha, desain logo, 

label produk, dan kemasan kreatif yang memperkuat identitas usaha mitra. 

e. Pengenalan pencatatan keuangan manual dan perhitungan harga pokok 

penjualan (HPP) secara sederhana, agar mitra dapat mengelola keuangan dengan 

lebih tertib dan menetapkan harga jual berbasis perhitungan biaya nyata 

(Ermawati et al., 2024). Walaupun mitra memiliki keterbatasan secara fsik, tetapi 

mitra mampu membaca, menulis, dan berhitung. Dengan kemampuan ini 
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pelatihan perhitungan harga pokok penjualan penting untuk dilaksanakan, 

karena tanpa mengetahui HPP, mitra bisa saja menjual produknya terlalu murah 

yang menyebabkan kerugian, atau menjualnya dengan harga yang terlalu mahal 

yang menyebabkan produk tidak laku (Natasya Fitriyani & Roy, 2024). Penentuan 

HPP menjadi dasar bagi mitra dalam menentukan margin harga (Lestari et al., 

2024). Kemudian, dengan melakukan perhitungan HPP mitra mampu 

mendapatkan angka laba/rugi secara akurat, dan mitra juga mampu mengontrol 

biaya produksi dan operasional (Khuluqi et al., 2024), seperti biaya bibit, media 

tanam, pupuk, pot, kemasan, ongkos kirim, serta biaya listrik yang digunakan 

dalam perawatan tanaman, misalnya listrik yang digunakan untuk mesin 

penyiram tanaman (Hidayat, 2024). Yang tak kalah penting adalah, perhitungan 

HPP yang dilakukan mitra mendukung mitra dalam pengambilan keputusan 

bisnis untuk memastikan keberlangsungan usaha mitra ke depannya (Yulya 

Ammi Hapsari et al., 2024). 

 

Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR). PAR adalah sebuah pendekatan 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk memberikan solusi atas permasalahan 

dan pemenuhan kebutuhan masyarakat yang bersifat praktis, serta menghasilkan 

produksi ilmu pengetahuan dan sosial keagamaan (Agus Afandi et al., 2022) dengan 

siklus langkah kerja To Know (Mengetahui), To Understand (Memahami), To Plan 

(Merencanakan), To Act (Bertindak), dan To Change (Merubah).  

Tahap mengetahui dan memahami telah dilaksanakan oleh tim pelaksana 

dengan melakukan survey awal ke lokasi mitra dan melakukan wawancara kepada 

mitra untuk mengetahui kondisi awal mitra dan permasalahan yang dihadapinya. 

Daftar kebutuhan tersebut disusun oleh tim pelaksana untuk membuat rencana 

pelaksanaan pengabdian yang akan dilaksanakan dengan tujuan memberikan solusi 

atas setiap permasalahan mitra yang telah disampaikan sebelumnya. Kemudian, di 

tahap bertindak, yang dilakukan oleh tim pelaksana adalah memberikan pelatihan 

dalam bentuk ceramah dan praktik langsung oleh mitra dengan dua pokok utama 

kegiatan, yakni pelatihan dan pendampingan, serta evaluasi hasil kegiatan dengan 

rincian sebagai berikut : 

1. Pelatihan 

Kegiatan ini dilakukan dalam 1 (satu) hari dengan tahapan : 
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a. Mengembangkan media dan sarana pelatihan (masa persiapan) 

b. Melatih mitra melakukan diversifikasi produk. Pelatihan ini bertujuan 

memberikan nilai tambah pada produk mitra agar memiliki daya saing lebih 

tinggi dan menjangkau segmen pasar yang lebih luas (Aini Habibah et al., 2023)  

c. Melatih mitra menggunakan alat teknologi perawatan tanaman  

d. Melatih mitra untuk melakukan branding dan digital marketing.  

e. Membuat modul menghitung harga pokok penjualan sederhana. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mendorong kesadaran finansial dan pengambilan keputusan 

berbasis data dalam pengelolaan usaha (Suprijono et al., 2022). 

2. Pendampingan  

Kegiatan pendampingan ini dilakukan sebanyak minimal 1 (satu) kali dengan 

tahapan : 

a. Membuat sarana komunikasi pasca pelatihan seperti group whatsapp 

b. Melaksanakan pendampingan mitra pasca pelatihan 

Dengan dilaksanakannya pelatihan dan pendampingan tersebut, maka mitra 

akan mampu menciptakakan produk yang bervariasi, mampu menciptakan merek 

usahanya, melakukan pemasaran produk dengan memanfaatkan kemajuan 

teknologi, dan mampu menetapkan harga jual yang sesuai untuk mendapatkan 

keuntungan, serta mampu membuat pupuk organik, sehingga tahap To  Change atau 

merubah telah terlaksana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Metode Pelaksanaan 

Partisipasi mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah menyediakan data 

maupun informasi yang digunakan sebagai bahan praktik pelatihan diversifikasi 

produk, pemanfaatan media sosial dan digital marketing, serta penyusunan HPP 

sederhana. Mitra juga akan mempelajari cari kerja teknologi yang diberikan yaitu 
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komposter dan mesin penyiram tanaman untuk mempermudah melakukan 

perawatan tanaman. Selanjutnya mitra juga akan menyediakan lokasi pelaksanaan 

kegiatan. Evaluasi yang dilakukan di akhir program untuk menilai dampak kegiatan 

terhadap peningkatan kapasitas usaha mitra. Indikator evaluasi meliputi kemampuan 

menghasilkan produk inovatif, kemampuan menggunakan alat teknologi dalam 

perawatan tanaman, peningkatan pemahaman tentang branding dan pemasaran 

digital, ketersediaan catatan keuangan dan pengetahuan tentang HPP. Untuk 

menjaga keberlanjutan program, tim akan membentuk grup komunikasi digital untuk 

berbagi praktik baik dan informasi pemasaran. Selain itu, mitra akan didorong 

membentuk kelompok usaha bersama untuk meningkatkan efisiensi produksi, 

kolaborasi promosi, dan daya saing kolektif. Berikut ini penyajian metode pengabdian 

dalam bentuk diagram. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tim PKM melaksanakan kegiatan pengabdian “Pelatihan Diversifikasi dan 

Digitalisasi Usaha Tanaman Hias Berbasis Ekonomi Kreatif Untuk Mewujudkan 

Kemandirian Ekonomi Perempuan Kampung Bunga Madirsan” pada 13 September 

2025 Pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai di Desa Bangun Sari Kec. Tanjung 

Morawa, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Kegiatan ini diawali dengan 

penyampaian tujuan dari kegiatan oleh seluruh Tim Pelaksana kepada mitra yang 

hadir. Selanjutnya, mitra dibekali pengetahuan dengan diberikan beberapa pelatihan. 

Pertama, pelatihan diversifikasi produk tanaman hias dengan metode ceramah. Pada 

pelatihan ini mitra diberikan pengetahuan untuk meningkatkan keterampilan dalam 

membuat diversifikasi dan inovasi produk tanaman hias berupa paket dekorasi dan 

souvenir tanaman hias. Kedua, pelatihan branding usaha dengan metode ceramah 

dan praktik menggunakan canva. Pada pelatihan ini, mitra berhasil membuat merek 

dan logo usaha, yaitu “Madirsan Gardenia”. 
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Gambar 3. Merek dan Logo Hasil Pelatihan Branding 

Selanjutnya, yang ketiga yaitu pelatihan pembukuan dan perhitungan harga pokok 

penjualan (HPP). Mitra diberikan pengetahuan untuk menghitung HPP agar mampu 

menetapkan harga jual tanaman hias dengan benar setelah memperhitungkan seluruh 

biaya yang dikeluarkan mitra. Berikut ini modul perhitungan HPP yang diberikan 

kepada mitra yang bisa dijadikan panduan oleh mitra. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Modul Perhitungan HPP 

Yang keempat adalah pelatihan melalui metode ceramah terkait digital marketing. 

Mitra diajarkan langsung untuk membuat media sosial berupa instagram dan 

facebook dan melakukan unggah konten. Mitra juga diajarkan cara menggunakan 

fitur live dalam memasarkan produk tanaman hiasnya, sehingga ketergantungan 

mitra yang selama ini hanya mengharapkan walk in customer bisa teratasi dengan 

jangkauan pasar yang lebih luas melalui pemanfaatan teknologi informasi. 
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Gambar 5. Media sosial instagram dan facebook mitra hasil pelatihan 

Dan yang kelima, yaitu mitra diberikan alat berupa komposter dan mesin 

penyiram tanaman otomatis. Pemberian alat komposter sebagai solusi atas 

permasalahan mitra yang bergantung pada pemakaian pupuk kimia yang 

memperbesar biaya yang dikeluarkan oleh mitra, sedangkan mesin penyiram 

tanaman otomatis diberikan untuk meningkatkan produktivitas mitra dalam 

merawat tanaman hias agar selalu terjaga kelembapannya sesuai dengan kebutuhan 

tanaman. Oleh karena itu, tim pelaksana juga melakukan praktik pembuatan kompos 

menggunakan komposter dan mesin penyiram tanaman otomatis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Mitra menggunakan alat Komposter dan Mesin Penyiram Tanaman 

Otomatis yang diberikan dalam pelatihan 



 

111 

 

Secara garis besar, dari hasil pelatihan yang dilakukan tim pelaksana kepada 

mitra melalui metode ceramah dan demonstrasi, diperoleh hasil pelatihan sebagai 

berikut : 

1. Mitra memiliki pengetahuan tentang cara melakukan diversifikasi dan inovasi 

tanaman hias 

2. Mitra mampu menggunakan canva dalam membuat merek dan logo usaha, serta 

mengetahui cara dalam melakukan branding tanaman hiasnya. 

3. Mitra memiliki kemampuan dalam menetapkan harga jual tanaman hias yang 

mendatangkan keuntungan dengan melakukan perhitungan harga pokok 

penjualan (HPP) 

4. Mitra memiliki kemampuan dalam membuat media sosial instagram dan facebook 

sebagai sarana pemasaran produk secara online. 

5. Mitra memiliki alat pembuat pupuk organik Komposter dan mesin penyiram 

tanaman otomatis. Perbandingan pengetahuan mitra sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini disajikan pada tabel di bawah ini :                  

Tabel. 1 Perbandingan Pengetahuan Mitra Sebelum dan Sesudah Kegiatan PKM 

 

No 

 

Keterangan 

Pengetahuan Mitra 

 Sebelum PKM Sesudah PKM 

1 
Diversifikasi 

Produk 
 

Mitra memiliki keterbatasan 

pengetahuan terkait variasi 

produk dan belum melakukan 

inovasi produk 

Mitra memiliki kemampuan 

membuat diversifikasi produk 

tanaman hias dan melakukan 

inovasi produk  

2 
Branding 

Usaha 
 

Mitra belum memiliki 

pengetahuan dalam branding 

usaha 

Mitra memiliki kemampuan 

dalam melakukan branding 

usaha dengan menciptakan 

merek dan logo usahanya 

3 

Pencatatan 

Keuangan dan 

Perhitungan 

HPP 

 

Mitra belum memiliki 

pengetahuan dalam menghitung 

HPP 

Mitra memiliki kemampuan 

dalam menghitung HPP untuk 

menentukan harga jual produk 

dengan tepat 

4 
Digital 

Marketing 
 

Mitra belum memiliki 

pengetahuan dalam melakukan 

digital marketing 

Mitra memiliki kemampuan 

dalam memasarkan produknya 

secara digital melalui 

pemanfaatan media sosial 

instagram dan facebook 

Sumber: Data Diolah (2025) 
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Kesimpulan 

Kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat dengan “Pelatihan 

Diversifikasi dan Digitalisasi Usaha Tanaman Hias Berbasis Ekonomi Kreatif untuk 

Mewujudkan Kemandirian Ekonomi Perempuan Kampung Bunga Madirsan” telah 

terlaksana sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dan berdampak positif bagi mitra di 

Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang. Seluruh 

tahapan kegiatan mulai dari survei awal, pelatihan teori dan praktik, pendampingan, 

hingga penyerahan alat penunjang usaha, berjalan sesuai dengan rencana dan 

mendapat antusiasme tinggi dari para peserta. Melalui pelatihan diversifikasi produk, 

mitra berhasil mengembangkan variasi tanaman hias dengan kemasan yang lebih 

menarik dan bernilai jual tinggi. Sementara itu, pelatihan branding produk membantu 

mitra memahami pentingnya branding dan menciptakan merek dan logo usaha 

sendiri, yaitu “Madirsan Gardenia”. Kemudian, mitra dilatih menggunakan modul 

perhitungan HPP (Harga Pokok Penjualan) yang disusun secara sederhana agar mitra 

dapat mengetahui biaya total yang dikeluarkan dan menentukan harga jual yang 

sesuai dengan kondisi pasar. Mitra juga memiliki peningkatan kemampuan dalam 

penggunaan media sosial, yakni instagram dan facebook, serta peningkatan 

pengetahuan mitra dalam menyusun strategi pemasaran digital untuk memperluas 

jangkauan pasar serta meningkatkan daya saing usaha melalui pelatihan digital 

marketing. Sebagai bentuk dukungan terhadap efisiensi dan keberlanjutan usaha, tim 

PKM juga memberikan alat komposter organik dan mesin siram tanaman otomatis 

kepada kelompok mitra dan melatih mitra menggunakannya. Komposter digunakan 

untuk mengolah limbah organik menjadi pupuk alami, sehingga mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk kimia dan menekan biaya perawatan tanaman, 

sedangkan mesin siram otomatis membantu mempercepat proses penyiraman dan 

menjaga kelembaban tanaman secara konsisten, sehingga akan meningkatkan 

produktivitas mitra. 
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